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ABSTRACT 
The ability to write poetry is one of the important competencies in Indonesian 
language learning because it plays a role in developing creativity, emotional 
sensitivity, and students' ability to express themselves. However, the poetry writing 
skills of class X TPM 3 students of SMK Negeri 3 Surabaya are still relatively low, 
as indicated by 53% of students obtaining scores below the Minimum Completion 
Criteria (KKM) of 75 in the pre-action stage. This study aims to improve poetry 
writing skills through the application of the Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) learning model based on Problem Based Learning (PBL). The 
study used the Classroom Action Research (CAR) method with a quantitative 
approach implemented in two cycles. The research subjects were 30 class X TPM 
3 students of SMK Negeri 3 Surabaya. Data collection techniques were carried out 
through observation and poetry writing skills tests in each learning cycle. The results 
of the study showed that the application of the CIRC model was able to improve 
students' poetry writing skills gradually. At the end of cycle I, the percentage of 
learning completion increased to 60%, while at the end of cycle II it increased to 
80% of students who had achieved the KKM. This improvement was supported by 
group discussion activities, providing poetry examples, peer feedback, and a 
collaborative process in developing ideas. Furthermore, critical thinking skills and 
social interactions among students also contributed to improving the quality of the 
poetry produced. Thus, the CIRC learning model based on Problem Based Learning 
has proven effective in improving the poetry writing skills of class X TPM 3 students 
at SMK Negeri 3 Surabaya. 
  
Keywords: poetry writing skills, Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC), Problem Based Learning (PBL), classroom action research.  
 

ABSTRAK 
Kemampuan menulis puisi merupakan salah satu kompetensi penting dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena berperan dalam mengembangkan 
kreativitas, kepekaan emosional, dan kemampuan berekspresi peserta didik. 
Namun, keterampilan menulis puisi pada peserta didik kelas X TPM 3 SMK Negeri 
3 Surabaya masih tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh 53% peserta didik 
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 pada 
tahap pra-tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis puisi melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) berbasis Problem Based Learning (PBL). 
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Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian 
berjumlah 30 peserta didik kelas X TPM 3 SMK Negeri 3 Surabaya. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes keterampilan menulis puisi 
pada setiap siklus pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model CIRC mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi peserta didik secara 
bertahap. Pada akhir siklus I, persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 
60%, sedangkan pada akhir siklus II meningkat menjadi 80% peserta didik telah 
mencapai KKM. Peningkatan tersebut didukung oleh aktivitas diskusi kelompok, 
pemberian contoh puisi, umpan balik antar teman, serta proses kolaboratif dalam 
mengembangkan ide. Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan interaksi sosial antar 
peserta didik turut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas karya puisi yang 
dihasilkan. Dengan demikian, model pembelajaran CIRC berbasis Problem Based 
Learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi peserta 
didik kelas X TPM 3 SMK Negeri 3 Surabaya. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis puisi, Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC), Problem Based Learning (PBL), penelitian tindakan kelas. 
 
A. Pendahuluan 
 

Bahasa merupakan alat 

komunikasi utama dan memegang 

peranan penting dalam proses 

interaksi sosial, penyampaian 

gagasan, pikiran, dan perasaan. 

Menurut Apriastuti dalam Harmoni & 

Bangsa (2023), bahasa merupakan 

aspek utama komunikasi dalam 

masyarakat, dan dengan adanya 

bahasa, manusia mampu 

mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya sebagai bagian dari 

komunikasi dan membangun 

hubungan sosial. Bahasa menjadi 

fondasi utama dalam membangun 

relasi sosial yang harmonis, karena 

interaksi sosial antar manusia tidak 

sekedar melibatkan pertukaran 

informasi faktual saja, akan tetapi juga 

pertukaran perasaan dan nilai-nilai 

yang mampu membentuk ikatan sosial 

dalam masyarakat. Dalam 

penerapannya pengguna bahas perlu 

memiliki kemampuan berbahasa yang 

baik, sebagaimana pandangan 

Mailani et al., n.d.) bahwa seorang 

komunikator maupun komunikan 

membutuhkan kemampuan 

berbahasa agar dapat memahami isi 

pembicaraan. Dari pandangan 

tersebut maka perlu adanya kegiatan 

yang dapat digunakan untuk melatih 

kemampuan berbahasa. Dalam ranah 

pendidikan, penguasaan keterampilan 

berbahasa menjadi salah satu tujuan 

utama pembelajaran Bahasa 

Indonesia di setiap jenjang. Menurut 

(Heginta et al., n.d.) terdapat empat 
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keterampilan bahasa yang menjadi 

standar kompetensi pembelajaran 

bahasa Indonesia, di antaranya 

menyimak, membaca, menulis, dan 

berbicara. Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dan perlu 

untuk dikembangkan secara terpadu 

agar individu mampu berkomunikasi 

secara efektif sekaligus peka terhadap 

nilai-nilai kemanusiaan yang 

terkandung dalam bahasa. 

Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, puisi memiliki kedudukan 

strategis dalam pengembangan 

kepekaan emosional serta kreativitas 

dalam berbahasa. Menurut Namang & 

Naitili (2025) puisi mengungkapkan 

pikiran dan perasaan perasaan 

penyair secara imajinatif dan disusun 

dengan mengonsentrasikan kekuatan 

bahasa dengan struktur fisik (majas, 

citraan, kata konkret, kata konotatif) 

dan struktur batinnya (tema, 

perasaan, suasana, dan amanat). 

Puisi bukan sekedar kumpulan kata 

indah yang disusun untuk 

menggantikan pesan yang klise, 

melainkan juga sebagai wadah 

ekspresi emosi, pengalaman, 

gagasan bagi pengarangnya 

sebagaimana pendapat Pradopo 

dalam (Ridho Ramdhani & Yudistira 

Setia Nugraha, 2023) bahwa puisi 

merupakan sarana penyair dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan 

yang dimilikinya dalam menanggapi 

sebuah peristiwa. Lebih lanjut, puisi 

juga berfungsi sebagai medium untuk 

mengembangkan imajinasi, empati 

dan kemampuan berpikir kritis murid, 

karena baik dalam proses membaca 

atau membaca puisi, murid akan 

dituntut untuk mampu 

menghubungkan pengalaman 

pribadinya dengan pengalaman 

universal manusia lainnya. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Ahsin dalam Awaludin (2025) puisi 

memiliki struktur batin yang fungsi 

sebagai penghubung antara 

pengalaman penyair dan imajinasi 

para pembacanya. Oleh karena itu, 

puisi dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk menumbuhkan kepekaan 

estetika dan mengapresiasi nilai-nilai 

kehidupan pada diri peserta didik. 

Pada jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) kelas 10, 

keterampilan  menulis puisi menjadi 

salah satu kompetensi dasar yang 

wajib dikuasai oleh peserta didik 

dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Dalam (Simanungkalit, 

2024) komponen penting dari 

Kurikulum Merdeka adalah integrasi 

karya sastra, yang dipandang penting 
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untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Integrasi ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar tetapi juga 

mendukung pengembangan 

pemikiran kritis dan pemahaman 

budaya di kalangan siswa. Dalam 

kerangka tersebut, kemampuan 

menulis puisi memiliki posisi yang 

semakin strategis, karena aktivitas 

menulis puisi secara bersamaan 

melatih kepekaan bahasa, kreativitas 

berekspresi, serta kemampuan siswa 

dalam menghayati dan merefleksikan 

pengalaman hidupnya melaui medium 

sastra. 

         Namun pada kenyataannya, 

masih kerap dijumpai siswa SMK 

kelas 10 masih memiliki kemampuan 

menulis yang kurang. (Saragih et al., 

n.d.) menjelaskan bahwa menulis 

puisi merupakan kemampuan seorang 

individu dalam menemukan ide, 

pikiran yang kemudian dituangkan ke 

dalam tulisan dan kosa kata yang 

ringkas dan memiliki banyak majas. 

Kemampuan ini menuntut murid untuk 

tidak hanya menguasai kemampuan 

teknis seperti pemilihan diksi, rima, 

dan irama, tetapi juga proses kognitif 

yang lebih dalam seperti mengolah 

pengalaman, emosi, dan imajinasi 

menjadi ekspresi bahasa yang estetis 

dan bermakna. Akan tetapi, 

karakteristik siswa SMK yang lebih 

berorientasi pada keterampilan 

vokasional (jurusan) kerap membuat 

pembelajaran sastra, termasuk 

menulis puisi, dianggap kurang 

relevan dengan kebutuhan mereka, 

sehingga motivasi intrinsik untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan menulis 

puisi cenderung rendah. Kasus 

serupa juga terjadi pada murid kelas 

10 TPM 3 di SMK Negeri 3 Surabaya. 

Dari hasil pengamatan selama 

kegiatan PTT PPL 1, dijumpai 53% 

murid belum menguasai kemampuan 

menulis puisi yang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penilaian 

menulis puisi yang menunjukkan 

bahwa 16 dari 30 murid mendapatkan 

nilai di bawah KKM, yakni 75. Murid 

dapat memahami puisi secara teori, 

tentang definisi dari unsur-unsur 

pembangun puisi akan tetapi masih 

belum mampu untuk 

mempraktekkannya secara optimal. 

Kondisi tersebut membuktikan bahwa 

keterampilan menulis pada murid 

kelas 10 TPM 3 masih perlu 

ditingkatkan agar sesuai dengan 

karakteristik jurusan mereka. 

Keterampilan tersebut dapat 

dicapai melalui penerapan model 

pembelajaran yang sesuai. Menurut 
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(Nurussaadah et al., 2024) model 

yang ditentukan oleh guru memiliki 

peranan yang cukup penting demi 

tercapainya kemampuan menulis puisi 

murid, oleh sebab itu perlu untuk bijak 

dalam memilih model pembelajaran 

agar murid dapat memanfaatkan apa 

yang telah ia pelajari serta dapat 

meningkatkan kemampuan dasar 

yang telah ia miliki. Salah satu model 

pembelajaran yang dinilai relevan 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis puisi adalah model 

pembelajaran CIRC, yang mana 

menurut Waruwu (2022) CIRC atau 

Cooperative Integrated Reading dan 

Composition adalah model 

pembelajaran kooperatif terpadu 

membaca dan menulis, di mana murid 

terbagi menjadi beberapa kelompok 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman dalam membaca, 

menulis, memahami kosa kata dan 

seni berbahasa. Dalam kasus ini, 

penerapan CIRC bertujuan untuk 

menjawab kendala yang dialami oleh 

murid 10 TPM 3 SMK Negeri 3 

Surabaya dalam pembelajaran 

menulis puisi. Melalui mekanisme 

kerja kelompok yang terstruktur, 

model CIRC akan memberi 

kesempatan murid untuk berdiskusi, 

mengumpulkan ide berdasarkan 

pengalaman, sebelum akhirnya 

menciptakan puisi mereka sendiri. 

Dengan penerapan model CIRC pada 

kegiatan menulis puisi di kelas 10 

TPM 3 SMK Negeri 3 Surabaya, 

diharapkan tidak hanya mampu 

meningkatkan capaian nilai murid 

melampaui KKM yang telah 

ditetapkan, tetapi juga menjadi bekal 

bagi merak untuk mampu 

mengekspresikan diri secara kreatif 

melalui bahasa.  

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian tindakan, yang 

menurut Hopkins dalam Muktamar et 

al. (2024:95) adalah proses yang 

bertujuan untuk memberdayakan 

seluruh pihak yang terlibat (termasuk 

murid, pengajar, dan partisipan 

lainnya) untuk meningkatkan kualitas 

pengalaman pendidikan. Penelitian 

tindakan kelas merupakan penelitian 

yang dilakukan oleh guru atas sebuah 

permasalahan nyata yang ditemui 

saat pembelajaran berlangsung guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara berkelanjutan dan kualitas 

pendidikan dalam arti luas (Amelia & 

Mustamiroh, 2024). Pendekatan 

kuantitatif digunakan dengan tujuan 

menganalisis data hasil proses 
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belajar mengajar atau 

membandingkan hasil sebelum dan 

sesudah penelitian tindakan kelas 

dilakukan. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas X-TPM 3 SMK 

Negeri 3 Surabaya yang berjumlah 

sebanyak 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui observasi dan 

tes terhadap peserta didik. Observasi 

dilakukan oleh peneliti sebagai 

sarana untuk mengumpulkan data 

dan mengamati pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran cooperative integrated 

reading and composition (CIRC) 

berbasis problem-based learning. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan 

teknik tes untuk menguji keterampilan 

menulis siswa. Tes yang digunakan 

berupa soal uraian yang berkaitan 

dengan bacaan yang menggunakan 

pendekatan problem based learning. 

Tes ini diberikan setelah penerapan 

model pembelajaran CIRC pada 

setiap siklus. Dengan tes, peneliti 

akan mengukur tingkat pencapaian 

peserta didik indikator standar 

ketuntasan minimal. 
 

 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Sebelum menerapkan metode 

CIRC sebagai tindakan penelitian, 

peneliti melakukan tes pra-tindakan 

untuk mengetahui kondisi awal 

keterampilan menulis peserta didik 

kelas 10 TPM 3. Berikut ini 

merupakan hasil tes pra-tindakan 

keterampilan menulis puisi.  
Tabel 1 Hasil Tes Pra-tindakan 

Keterampilan Menulis Kelas 10 TPM 3 
Nilai Frekuen

si 

Persenta

se 

Keteranga

n 

<65 – 

69 

6 20% Tidak 

Tuntas 

70 – 

74 

10 33,33% Tidak 

Tuntas 

75 – 

79 

9 30% Tuntas 

80 – 
84 

3 10% Tuntas 

85 – 

89 

2 6,67% Tuntas 

90 – 

94 

0 - - 

95 – 

99 

0 - - 

 

Berdasarkan tampilan tabel 1 

tersebut diperoleh informasi bahwa 

keterampilan menulis murid kelas 10 

TPM 3 pada tahap pra-tindakan 

berada pada kategori rendah karena 

dari 30 murid, hanya 11 murid yang 

mencapai kriteria ketuntasan 
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minimum (KKM), yang tak lain 63,33% 

murid 10 TPM 3 belum menguasai 

keterampilan menulis puisi. 

Kesalahan-kesalahan yang dijumpai 

dalam pengerjaan tes pra-tindakan 

diantaranya adalah gaya ungkapan 

masih klise, ketidak kesesuaian 

antara judul dengan pemilihan diksi 

yang mewakili isi puisi , dan kesalahan 

dalam penerapan tipografi. 

Setelah ditemukan kendala 

berdasarkan hasil tes pra-tindakan, 

selanjutnya peneliti 

mengimplementasikan model 

cooperative integrated reading and 

composition (CIRC) sebagai upaya 

solusi. Implementasi model 

cooperative integrated reading and 

composition ini berlangsung sebanyak 

2 siklus atau 4 kali pertemuan, dengan 

mengacu pada model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan 

Mc. Taggart yang terdiri atas empat 

tahapan yakni perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Keempat 

tahapan tersebut dirangkum dan 

dilaksanakan secara bertahap dalam 

setiap siklus, dimana masing-masing 

siklus terdiri atas dua kali pertemuan. 

Tahap perencanaan dilaksanakan 

dilaksanakan pada setiap siklus pada 

pertemuan pertama, lalu tahap 

tindakan dan pengamatan 

dilaksanakan secara bersamaan pada 

pertemuan pertama dan kedua, dan 

tahap refleksi akan dilaksanakan pada 

akhir siklus. 

Berikut merupakan hasil tes 

keterampilan menulis puisi murid 10 

TPM 3 pada tiap siklus. 
Tabel 2 Hasil Tes Keterampilan Menulis 

Kelas 10 TPM 3 Tiap Siklus 
Siklus Pertemuan Rata-

rata 

Nilai 

Persentase 

Ketuntasan 

  1 2     

I 74 76 75 60% 

II 79 87 83 80% 

 

Pada tahap perencanaan 

dalam siklus 1, peneliti menyusun 

modul ajar materi menulis puisi yang 

diintegrasikan dengan sintak dari 

model ajar cooperative integrated 

reading and composition (CIRC). 

Peneliti juga menyiapkan instrumen 

penelitian berupa lembar observasi 

aktivitas siswa selama, serta lembar 

penilaian puisi yang mengacu pada 

pemilihan diksi (majas, citraan, kata 

konkret, dan kata konotatif), 

kesesuaian tema / judul dengan isi, 

serta tipografi atau tampilan puisi. 

Bentuk kelompok belajar murid 

dilakukan secara heterogen agar 

setiap kelompok memiliki kemampuan 

yang merata, dengan membagi 30 

murid menjadi 5 kelompok sesuai 
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dengan jumlah tema yang telah 

disiapkan. Pada tahap tindakan dalam 

siklus 1 peneliti sebagai guru 

memperkenalkan konsep dan 

langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran dengan model CIRC, 

serta melakukan analisis unsur 

intrinsik pada sebuah contoh puisi 

untuk membangun pemahaman 

tujuan penggunaan diksi dalam 

penyusunan sebuah puisi. Kemudian 

setelah melakukan analisis bersama 

guru, murid secara berkelompok mulai 

menulis puisi dengan tema dan kriteria 

yang telah disampaikan. Selama 

kegiatan dalam siklus berlangsung, 

peneliti melakukan pengamatan 

terhadap fokus murid dalam menelaah 

contoh puisi yang diberikan, keaktifan 

murid dari masing-masing kelompok, 

serta hambatan-hambatan yang 

dihadapi oleh murid selama siklus 

berlangsung.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada siklus 1, diperoleh informasi 

bahwa faktor-faktor yang berperan 

penting dalam meningkatkan 

keterampilan menulis puisi pada murid 

kelas 10 TPM 3 adalah pemberian 

contoh disertai pemaparan fungsi 

unsur pembangun puisi, konsentrasi, 

berpikir kritis, dan pembangunan 

pemahaman dengan bantuan rekan 

sejawat. Pada siklus pertama 

peningkatan terlihat cukup signifikan, 

terlihat dari upaya tiap murid dalam 

kelompok yang saling berinteraksi, 

bergantian dalam menyusun ide 

kedalam draft, serta memberikan 

umpan balik dalam penyusunan isi 

puisi. Dengan pemberian contoh puisi 

yang benar, serta aktifnya diskusi dan 

kolaborasi kelompok dalam 

penyusunan puisi dapat mendorong 

perkembangan keterampilan menulis 

puisi serta membangun pemahaman 

bermakna terkait pengungkapan rasa 

dan gagasan melalui karya puisi pada 

masing-masing murid.  

Pada siklus 2 pertemuan 

pertama, peneliti melakukan tahapan 

yang hampir serupa dengan siklus 1, 

hanya saja pada siklus 2 murid 

diberikan pilihan tema puisi yang 

berbeda dari siklus 1 dan diperoleh 

hasil yang cukup baik dari pertemuan 

kedua dari siklus 1. Pada pertemuan 

kedua siklus 2 murid mulai 

menunjukkan peningkatan dalam 

pemilihan diksi dan tipografi puisi. 

Murid mulai menunjukkan 

pemahaman penggunaan diksi untuk 

mewakili ide gagasan mereka terkait 

judul yang telah mereka pilih serta 

mengembangkan kemampuan 

penataan bait dan memperhatikan 
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rima sebagai bagian dari tipografi 

puisi. Hasil pengamatan pada siklus 2 

ini memperkuat hasil temuan siklus 1 

bahwa faktor penting dalam 

penerapan model ajar cooperative 

integrated reading and composition 

(CIRC) yang mempengaruhi 

keterampilan menulis puisi pada murid 

10 TPM 3 diantaranya adalah 

pemberian contoh dan pemaparan 

sebelum praktek, konsentrasi, berpikir 

kritis dan pembangunan pemahaman 

dengan bantuan rekan sejawat.  

Selama pengamatan 

berlangsung, peneliti memperhatikan 

bagaimana pemberian contoh dan 

pemaparan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum praktek terbukti  

pengaruh terhadap peningkatan 

pemahaman murid dalam menulis 

puisi. Temuan ini mendukung 

pernyataan Albert Bandura dalam 

(Ambriyani et al., 2025) individu 

belajar melalui proses mengamati 

perilaku atau contoh yang diberikan 

oleh orang lain. Tidak hanya sekedar 

memberikan contoh, penyampaian 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

oleh murid juga turut berpengaruh 

pada efektivitas pemberian contoh, 

dan hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Rosenshine dalam 

Siregar (2025) bahwa kemampuan 

guru dalam memberikan pemaparan 

yang jelas serta menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman murid akan membantu 

mempermudah proses internalisasi 

materi yang dilakukan. Faktor 

pemberian contoh sebelum praktik 

terbukti cukup berpengaruh terhadap 

perkembangan keterampilan menulis 

puisi selama penerapan model 

pembelajaran cooperative integrated 

reading and composition (CIRC). 

Lalu konsentrasi selama 

proses internalisasi materi dan 

penyusunan puisi juga menjadi faktor 

penting yang berpengaruh. Dalam 

pembelajaran menulis puisi, 

konsentrasi sangat diperlukan karena 

murid harus mampu memahami 

materi, mengembangkan ide yang 

mereka miliki ke dalam puisi dengan 

memilih diksi yang tepat, 

menggunakan majas, dan pada 

akhirnya menciptakan puisi yang 

orisinal. Dari hasil pengamatan, 

konsentrasi murid selama penerapan 

model pembelajaran cooperative 

integrated reading and composition 

(CIRC) memungkinkan mereka 

memahami materi lebih baik, dengan 

begitu mereka dapat lebih percaya diri 

untuk aktif dalam diskusi, serta 
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mampu menuangkan ide gagasannya 

ke dalam puisi. 

Kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki oleh murid juga berperan 

penting karena proses menciptakan 

puisi tidak hanya mengandalkan 

imajinasi, tetapi juga melibatkan 

kemampuan menganalisis, 

menafsirkan, dan mengevaluasi 

gagasan. Menurut (Ennis, 2011), 

berpikir kritis merupakan proses 

berpikir yang rasional dan reflektif 

untuk menentukan apa yang harus 

dipercaya atau dilakukan. Dalam 

menulis puisi, kemampuan berpikir 

kritis membantu murid untuk 

mengembangkan ide, memilih diksi, 

menggunakan majas, serta 

menyampaikan makna secara tepat. 

Pandangan tersebut sejalan dengan 

(Henry Guntur Tarigan, 2013) yang 

menyatakan bahwa menulis adalah 

proses mengungkapkan ide, pikiran, 

dan perasaan melalui bahasa tulis 

yang memerlukan perencanaan, 

pengembangan, dan 

penyempurnaan. Dengan demikian 

berpikir kritis merupakan faktor 

penting pada murid untuk dapat 

menghasilkan puisi yang tidak hanya 

indah secara bahasa, tetapi juga 

memiliki makna yang mendalam. 

Selain berpikir kritis, kegiatan 

menulis puisi yang dilakukan bersama 

rekan sejawat juga membantu 

meningkatkan pemahaman murid, 

sebagaimana pandangan Lev 

Vygotsky dalam Indah Lestari et al., 

n.d. yang menurutnya perkembangan 

kognitif individu dipengaruhi oleh 

interaksi sosial. Melalui kegiatan 

membaca, berdiskusi, menulis, saling 

memberi umpan balik, dan merevisi 

hasil tulisan dalam penerapan model 

ajar CIRC, murid dapat membangun 

pengetahuan secara kolaboratif. 

Dalam pembelajaran menulis puisi, 

kerja sama ini membantu murid untuk 

menentukan tema, mengembangkan 

ide, memilih diksi, serta memperoleh 

pengalaman dan pandangan baru 

dengan memperbaiki karya 

berdasarkan masukan kelompok. 

Dalam penelitian ini, 

penerapan model ajar cooperative 

integrated reading and composition 

(CIRC) dalam menulis puisi terbukti 

cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman 

mendalam terkait menulis puisi pada 

kelas 10 TPM 3. Terbukti dari sajian 

tabel 2, diperlihatkan adanya 

peningkatan persentase ketuntasan 

antar siklus, yang mana pada akhir 

siklus 1, sebanyak 60% murid telah 
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mencapai kriteria ketuntasan minimal, 

yang mana apabila ditinjau kembali 

dari persentase pra-siklus/ pra-

tindakan, telah terjadi peningkatan 

sebesar 12,5%. Lalu pada siklus 2 

persentase ketuntasan murid 

mencapai 80%, yang berati 24 dari 30 

murid 10 TPM 3 telah mengalami 

perkembangan dalam kemampuan 

menulis puisi. Perubahan tersebut 

cukup signifikan apabila mulai dilihat 

dari pra-tindakan, yakni sebesar 

12,5% perubahan yang terjadi setelah 

siklus 1, lalu meningkat 20% pada 

siklus 2. Hasil temuan dari penelitian 

ini membuktikan pendapat Septi 

Meiga Kholifah & Aenor Rofek (2023) 

pada penelitian serupa yang telah 

mereka lakukan terhadap murid kelas 

5 sekolah dasar, bahwa model CIRC 

dinilai afektif dalam upaya 

peningkatan kemampuan menulis 

puisi. Dengan demikian penerapan 

model ajar cooperative integrated 

reading and composition (CIRC) 

dalam peningkatan menulis puisi pada 

murid kelas 10 TPM 3 terbukti 

memberi dampak peningkatan yang 

positif.  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran cooperative 

integrated reading and composition 

(CIRC) terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

puisi pada murid kelas 10 TPM 3 SMK 

Negeri 3 Surabaya. Peningkatan 

kemampuan murid terlihat secara 

bertahap pada setiap siklus 

pembelajaran. Pada tahap pra 

tindakan, persentase ketuntasan 

belajar siswa mencapai 46,67%. 

Setelah diterapkan model 

pembelajaran CIRC pada siklus I, 

persentase ketuntasan meningkat 

menjadi 60%, meskipun hasil 

tersebut belum mencapai target yang 

diharapkan. Selanjutnya, setelah 

dilakukan perbaikan pada proses 

pembelajaran di siklus II, persentase 

ketuntasan kembali meningkat 

menjadi 80%. 
Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran CIRC 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan 

bermakna. Melalui kegiatan 

membaca, berdiskusi, serta menulis 

secara berkelompok, murid menjadi 

lebih mudah mengembangkan ide, 

memilih diksi yang tepat, dan 

menyusun puisi dengan lebih baik. 

Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran CIRC terbukti efektif 
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dalam meningkatkan kemampuan 

menulis puisi siswa kelas 10 TPM 3 

SMK Negeri 3 Surabaya.  
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